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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Penelitian mengenai pengembangan segmentasi demografis dan psikografis 
atau gaya hidup ini dilatarbelakangi keinginan untuk mengidentifikasi segmentasi 
yang terbentuk pada 600 penonton loyal Jakarta City Philharmonic. Berdasarkan 
penelitian dan analisis yang telah dilakukan diperoleh beberapa hasil, yaitu hasil 
berdasarkan karakteristik demografis dan motivasinya, berdasarkan karakteristik 
demografis yang berhubungan dengan jumlah kehadiran, dan berdasarkan gaya 
hidup. 
Berdasarkan identifikasi karakteristik demografis dan motivasi, ditemukan 
bahwa: 1) gender yang paling dominan adalah perempuan, 2) profesi paling 
dominan adalah karyawan perusahaan swasta, 3) rerata pengeluaran mayoritas 
responden adalah 3-5,9 juta, 4) status pernikahan sebagian besar responden adalah 
belum menikah, dan 5) pendidikan terakhir mayoritas responden adalah Sarjana 
Strata 1 (SI). Sementara itu, 6) motivasi kehadiran responden jika diurutkan dari 
yang tertinggi hingga terendah adalah 'relaksasi dan hiburan', 'memperoleh 
wawasan baru tentang seni, budaya, dan situasi sosial politik Indonesia', 'konsep 
acaranya', 'keinginan untuk melepaskan diri dari rutinitas’ atau ‘escapism', dan 
terakhir 'kebersamaan bersama keluarga, teman, atau kekasih'. Terakhir, dari 
distribusi kehadiran, terlihat bahwa 7) mayoritas responden yang terdata baru 
datang sebanyak < 2 kali, 8) sebagian besar responden berencana untuk datang ke 
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pertunjukan berikutnya, dan 9) kebanyakan responden datang bersama dengan 
pasangan mereka. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi silang antara enam 
karakterisik demografis dan enam kategori jumlah kehadiran. Dari analisis yang 
dilakukan, ditemukan bahwa 1) pada tiga kategori kehadiran, perempuan Iebih 
banyak daripada laki-laki, 2) karyawan mendominasi di keempat kategori jumlah 
kehadiran, 3) peningkatan hipotesis tidak berbanding lurus dengan peningkatan 
frekuensi kehadiran, namun kelas menengah ke atas lebih cenderung untuk rutin 
menonton, 4) responden belum menikah menjadi mayoritas pada empat kategori 
jumlah kehadiran. 5) strata 1 menjadi yang terbanyak di setiap kategori. Pendidikan 
tinggi paling dominan dalam setiap jumlah kehadiran. Dalam kaitannya dengan 
hipotesis yang disusun dalam penelitian ini, seluruh hasil mengkonfirmasi atau 
membuktikan kebenaran hipotesis yang ada kecuali pengeluaran. 
Langkah selanjutnya dalam analisis hasil adalah memahami gaya hidup 
yang umum dimiliki oleh seluruh responden yang merupakan penonton Ioyal 
Jakarta City Philharmonic. Berdasarkan analisis One-way ANOVA yang 
diterapkan pada dimensi gaya hidup (aktivitas, minat, dan opini), disimpulkan 
bahwa responden dalam penelitian ini memiliki gaya hidup 1) penikmat seni, bukan 
pelaku seni, 2) menonton dengan mementingkan konsep acara daripada estetika 
seni, 3) merasa terlibat dalam pergerakan industri seni dan kreatif di Indonesia, serta 
4) bangga dengan seni budaya. 
Terakhir, segmen yang telah terbentuk dikaitkan dengan gaya hidup yang 
menonjol. Hasilnya, terdapat empat segmen dengan karakter yang berbeda pada 
      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
67 
penonton Jakarta City Philharmonic, diantaranya adalah 'penikmat', 'wanita 
aspirasional', ‘sarjana milenial’, serta segmen 'lajang berjiwa seni’. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Meskipun menurut hemat peneliti telah mencapai tujuannya, namun penelitian ini 
tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Berikut ini diantaranya: 
1. Variabel  
Berkenaan dengan keterbatasan waktu penelitian, maka tidak semua 
variabel dapat dilibatkan dalam penelitian ini. Variabel geografis (seperti; domisili, 
usia, kelas tempat tinggal), demografis (seperti: penghasilan, etnis), serta 'variabel 
segmentasi yang lain yang sebenarnya dapat memberikan hasil yang lebih kaya 
harus dikesampingkan atas alasan waktu yang terbatas. 
2. Instrumen pertanyaan psikografis (gaya hidup) 
Terakhir, penelitian ini juga belum menyertakan item psikografis (gaya 
hidup) yang cukup kompleks dan rinci dalanı instrumen penelitiannya. 
Konsekuensinya, segmen-segmen yang dianalisa menjadi tidak benar-benar 
terpisah, tetapi beririsan dalam beberapa aspek gaya hidup (aktivitas, minat, dan 
opini). Meskipun telah memberikan hasil yang menurut hemat peneliti cukup baik, 
namun seandainya ada lebih banyak item yang diukur menyangkut ketiga dimensi 
gaya hidup, maka pemisahan gaya hidup untuk  setiap segmen dapat lebih mudah 
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5.3 Saran Bagi Penelitian Mendatang 
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan dan jauh dari kata 
sempurna. Oleh şebab itu, pada penelitian yang akan datang disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Menambahkan berbagai aspek dalam instrumen yang mengukur gaya hidup 
beserta ketiga dimensinya sehingga pada saat melakukan pengklasifikasian ke 
dalam segmen-segmen tertentu, perbedaan antar segmen bisa lebih terlihat, dan 
irisan-irisan aspek gaya hidup dapat lebih dihindari. 
2. Menggunakan instrumen yang telah ada sebagai acuan, untuk kemudian 
dimodifikasi dan dibuat lebih baik. Dengan demikian, peneliti tidak perlu 
mengembangkan instrumen terlalu banyak, namun dapat langsung berfokus 
pada menjadikan penelitian ini lebih mendalam, lebih komperehensif, dan lebıh 
baik. 
5.4 Saran Implikasi Manajerial 
Meskipun belum terangkai dengan sempurna, berbagai segmen beserta 
informasi demografis dan gaya hidup yang ditemukan dalam penelitian ini 
setidaknya menjadi bekal yang bermanfaat bagi pengelola untuk memilih target dan 
mengambil keputusan atas model pemasaran yang akan dilakukan, Adapun saran 
manajerial sehubungan dengan hasil penelitian ini dapat dirangkum dalam beberapa 
poin sebagai berikut: 
1. Menjaga konsep acara tetap segar, menghibur, dan unik. 
Salah satu daya tarik utama dari pertunjukan Jakarta City Philharmonic 
adalah konsep acaranya yang menurut sebagian besar responden unik, menarik, dan 
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menghibur. Untuk itu, pengelola perlu bersinergi bersama komponis-komponis 
untuk menyiapkan repertoar baru yang sesuai dengan tema pada setiap konser, dan 
mendatangkan musisi solis dan aktris panggung yang mampu menghadirkan 
kesegaran yang sesuai dengan ciri khas pertunjukan ini. 
2. Menyasar ranah pendidikan (kampus dan sekolah) 
Salah satu temuan menarik dari penelitian ini adalah besarnya potensi ranah 
pendidikan dalam sampel penonton Jakarta City Philharmonic. Seperti yang 
terindentifikasi pada segmen 'sarjana milenial', mahasiswa memiliki potensi yang 
besar untuk menjadi penonton loyal di Jakarta City Philharmonic. Dalam hal ini, 
mahasiswa dapat dikatakan sebagai konsumen/penonton yang akan berkembang 
dan dapat menjadi penonton loyal jika merasa adanya ikatan edukasi yang kuat 
antara mereka dengan pertunjukan yang disajikan. Hal ini didukung oleh kuatnya 
nuansa edukatif yang ditampilkan oleh Jakarta City Philharmonic yang dapat 
teridentifikasi lewat persepsi sebagian besar yang responden  mengaku mendapat 
suatu wawasan baru setelah menonton. Alasan-alasan tersebut seharusnya dapat 
mendorong pengelola untuk mulai memikirkan untuk menggarap segmen ini 
dengan lebih maksimal. Pengelola dapat mengapresiasi  para mahasiswa baik secara 
tersirat maupun tersurat, termasuk menyebarkan materi promosinya ke berbagai 
universitas, kampus, dan lembaga pendidikan lain. 
3. Membuka ruang bagi penikmat musik klasik yang belum mendapat kesempatan 
untuk menonton 
Jakarta City Philharmonic Orchestra perlu memfasilitasi para calon 
penonton yang belum mendapatkan kesempatan untuk menonton secara langsung 
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pertunjukan Jakarta City Philharmonic Orchestra dikarenakan tidak mendapatkan 
tiket pertunjukan atau berhalangan hadir. Fasilitas tersebut dapat berupa 
pertunjukan yang disajikan melalui live streaming channel media sosial Jakarta City 
Philharmonic Orchestra. Selain itu, Jakarta City Philharmonic Orchestra juga 
perlu mendokumentasi pertunjukan yang sudah dilaksanakan. Fasilitas lain yang 
pelu dikembangkan adalah buku program. Sebaiknya buku program tidak hanya 
dapat diakses oleh penonton yang hadir namun dapat pula diakses oleh calon 
penonton yang tidak bisa hadir dengan pembuatan tautan atau mengunggahnya 
pada situs web sehingga lebih mudah diakses.  
4. Membuat program dengan konsep ‘feminin’ 
Penonton perempuan menjadi jumlah yang dominan menurut penelitian ini. 
Artinya, perempuan adalah penonton yang potensial yang nantinya bisa menjadi 
penonton yang loyal jika dapat dimanfaatkan dengan baik. Salah satu langkah yang 
dilakukan adalah dengan menyusun program yang bertema ‘feminin’ agar 
perempuan menjadi lebih memiliki orkestra tersebut. Selain itu, dapat pula konsep 
acara bisa disusun dengan menghadirkan solis atau konduktor berjenis kelamin 
perempuan. 
5. Mempertimbangkan jadwal konser di weekend 
Mempertimbangkan jadwal konser yang awalnya hanya dilakukan di hari 
Rabu yang termasuk dalam hari kerja, perlu dicoba menjadi akhir pekan. Hal ini 
dilakukan terutama untuk memfasilitasi para penonton lajang yang menjadi 
penonton yang dominan menurut analisis demografis. Penonton lajang diasumsikan 
memiliki waktu yang lebih fleksibel daripada yang sudah menikah. Oleh karena itu, 
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ketika konser dilakukan pada akhir pekan dapat memfasilitasi para lajang yang 
tidak berkumpul dengan pasangan maupun keluarganya. 
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